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ABSTRAK

Perusahaan  Daerah Aar Minum (PDAMI Bukitinggi  merupakan
perusabaan dacrah vang diditkan oleh pemeniniab dan diberi kekuasaan untuk
mengelola dan melakukan pelavanan jasa dalam penvaluran air minum untuk
masyarakat Bukitingg. Bagl masvarakat vang membutuhkan pelavanan jasa dan
PLIAM terlebih dahulue harus mengikuti prosedur vang berlaku, vaitu mengadakan
kesepakatan dengan menvetujui isi perianjian pelangpanan air dan dituangkan
dalam Surat Permohonan Langganan {SPL} vang memuat klavsula-klausula baku
vanyg harus dipetuln oleh prhak pemohon (ealon pelangean). Dalam pelaksanaan
perjangian vang telah disepakati. masih adanva pelanggaran vang dilakukan olch
pelanggan dalam  melakukan pembavaran tagihan rekening air vang mana
pelanggan melzkukan wanprestasi atau pembayaran tunggakan rekening asr Ldak
topat wakiu.

Halam membahas masalah wanprestasi i, perumusan masalab vang
Gikemukakan penulis adalah mengenai penvebab lerjadinya wanprestas: dalam
perjanpan pelansganan air antara PDAM Bukittinggt dengan pelangean, tindakan
vang dilakukan oleh kedua belah priak dalam menvelesaikan masalah wanprestas:
dan kendala-kendala vang dihadapr dalam pelaksanaan perjanjian pelangeanan aire

Metode peneiiian vang digunakan penubis Jdelam melakukan penelitian imi
bersiiz yuridis sosiclogls vang merupakan metode pendekatan masaish dengan
menckankan pada porma hukum vang berlako dengan menghubungkannya
dengan kenyataan vang ada difapanaan,

Dart hasii penebiian dapat diketahui baivea vang menyvebabkan terjadiny
wanprestas) dalam  pelaksanaan perjanjian pelangganan air adalah pelanggan
mefakukan pembayaran rekening ar udak tepal waktu, karcna kurang puasnya
pelanggan dengan jasa PDAM, kesibukan dan keuangan Untuk  mengatasi
masaiah inl. pthak PDAM memberlakukan pembavaran denda, pemutusan
setentars aliran air, dan pemutusan total aliran air, sedangkan pihak pelangean
harus  memenuhi  kewajibannva.  Kendala-kendala  vang  dihadapi  dalam
pelaksanaan dalam pelaksanaan perjanjian pelangganan air adalah keadaan coaca,
kerusaken pipa persil, langsva water meter dan tndak tepatova pelangpan dalam
melakukan pembayaran rekening air.

Untuk menghindari terjadinya pembavaran denda atau pemuotusan aliran
air, sebaiknya pihak pelanggan melakukan pembavaran tagthan rekening air tepat
waktu Dan hendaknva pihak PDAM membenkan peringmian pada pelangzan
secara teriulis apabifa pelanggan telah melakuken penunggakan febih dan dua
bulan.



BAB 1

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Urtuk mewujudkan suatu masyarakal berbangsa dan hernegara yvang adil.
makmur dan sejahlera baik fisik maupun mental, negara Republik Indonesia
sedang  piatnva melakukan pembangunan di scgala bidang  denpan  tetap
berpedoman pada ULID 1945 dan Pancasila. Pembangunan tidak hanya dilakukan
di kota—kota hesar, tapi jupa di deerab-daerah dan salah osatn kepiatan
pembangunan vang dilakukan ofeh  Pemerintab daeezh Bukiftinggi adalah
pembangunan di bidang jasa pelayanan air minum vang ditujukan  pada
masyarakat kota Bukittingai,

Air menpakan salah satu kebutuhan yang sangat vital, vang menvangku
hajat hidup orang banyak dan sebagai penumjang kegiatan perekonomian scrta
peningkatan kesejahteraan masvarakat, untuk menghindar terjadinya monopoli
air pleh sekelompok orang maka pemerintah Bukittinggi dengan berpedoman pada
pasal 33 avat 2 ULID 1943 yang berbunyi : * Cabang produksi yang penting hagi
hegara yang menpoasai bajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara®,
mendirikan Perusahaan Doeerah Adr Minum dan berupaya entuk memberikan
pelavanan jasa semaksimal mungkin dalam permenuban kebutuhan air minum
masyarakat Bukittinggi.

Perusahaan Daerah Air Minum diberikan Kekuasaan oleh pemerintah

Bukittinggi untuk menguasai dan mengatur segala sesuatu vang berhubungan



destgan air minum, apalagi kebutuhen akan air semakin meningkat seiring dengan
bertambah hanyeknva jumlah penduduk, sehingga Perusahaan Daerah Adr Minum
berkewajiban untuk  memenuhi kebutuhan air minum, jadi dalam hal ini
Pernsahasn Daerah Air Minum berfungsi sehagai Fasiliator untuk memperoleh
kebutuhan gir minum oleh masvarakat.

Bagi masyvarakal vang membutuhkan pelavanan air melalui PDAM,
sebelumnya hams mengadakan perjanjian dengan Perusahaan Daerah Adr Minum
itu sendir. Perjanjisn vang diadakan antara masyarakal yang membutohkan
pelayaman air {pelanggan) dengan PDAM berbentuk perjanjian baku. vang
sifatnya membatasi kebebasan berkontrok.

Perjaniian baky ini digunakan oleh PDAM karena lehih efisien, praktis dan
cepat artinva bahwa apa yang telah diletapkan dalam perjanjian pada pakoknya
sama antara pelengzan vang satu depgan yang lainnya. sehingga tidak perlu dibuat
hentuk dan isi perjanjian bare setiap akan mengadakan perjanjian dengan calin
pelanppan, judi cukup ditenmukan dan dibeal oleh PDAM. Namuon o doelam
petjanjian baky it terdapat Klausula cksenorasi, dalam pengertian yang diberikan
oleh Rijken adalah:’

“Klausula cksenorasi adalah klauswla yang dicanumkan dalam sualu
perjanjian  dengan mana satu pibak menghindarkan diri ontuk memenuhi
kewajibannya dengan membavar ganli ru gi sclumuhnya staw terbatas, yang terjadi

karena ingkar janji atau perbuatan melawan hukum ®,

U dariam Daras Badrlzman, 19949 Aneka Hudim Bivnis, Alumal, Jakana, him47,
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Penjanjion baku juga sama halnya dengan perjanjian biasa vang mana akan
menimbulken hak dan kewajiban untuk melakekan prestasi dari masing — masing
pihak,” dimanz PDAM berkewajiban untuk menvalurkan air pada pelangpan,
sedanghkan pelanggan berkewajibon wntuk melakukan pembayvaran atas josa
PI¥aM waite berupa pembayaran tapihan rekening air setiap bolan, Mamun
sckarang vang menjadi persoalan adalah bagaimana jika pihak pelanppan tidak
mementhi ketentuan vang terdapat dalam perjanjian pelanzganan air vang mana
pihak pelanggan melakukan wanpreastasi (lalai} dalam pembayeran tagihan
rekening air. Padabal antara PDAM dan pelanggan terdapat hubungan saling
membutuhkan, dimana pelangegan membutuhkan aie dari jasa PDAM. sedangkan
PDxAM jupa membutohkan pembayaran rekening air dari pelangpan  uniuk
pembayaran biayva operasional dan pembayaran biaya lainnya yang berbubungan
dengan kelancaran dalam pelavanan jasa air minum. Daelam menghadaps persoalan
distas, maka PIIAM sebagai instansi vang profesional akan menpghadapt dan
menyelesaikan hal ini denpan professional pula. Hal nilah vang menjadi dasar
ketertarikan penulis untuk menganpkat persoslan distzs, dimana penulis akan
mengarabkan pembahasan masalsh pada pelanggan air minum untuk kebutuhan
rumah tangpa. yang diangkat dalam bentuk skripsi vang judulnya adeloh:
“WANPRESTASI DALAM PERJANJIAN  PELANGGANAN  AIR
ANTARA PERUSAHAAN DAFRAN ATR MINUM BUKITTINGGI

DENGAN PIHAK PELANGGAN™,

T abdulkadic Muhammed, P90, Hukum Perikatar, I, Citras Aditya Bak, Bandung,blm.
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B. PERUMUSAN MASALAH

Dalam penulisan suatu karya ilmiah perlu sekali dihadapkan pada suatu

pembatasan terhadap permasalohan vang akan dibahas, agar penulisan karya

ilmiah lebih terarah. Berdasarkan latar belakeng vang dikemukakan distas, maka

perumusan masalah yang diajukan oleh penulis adalah:

Apakah penychab terjadinya wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian
pelangeanan air antara PDAM Bukittinggi dengan pelangpan,
Tindakan apokah yang dilakukan olch PDAM Bukittingei dan
pelanggan dalam menyelesaiken masalah wanprestasi |

kendala — kendela zpakah yang timbul dalam pelaksanzan perjanjian

pelangeanan air antara PDAM Bukittinggi dan pelanggan,

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujnan penulis dalam melakukan kegiatan ini adalah;

L. Untuk mengetahui penyebab terjadinya wanprestasi dalam pelaksanaan

perjanjian - pelangganan  air antama PDAM Bukittinggi dengan
pelanggan.,

Untuk mengetahui tindakan yang dilakukan oleh PDAM Bukittinggi
den pelanggan dalam menyelesaikan masalah wanprestasi.

Untuk mengetahui kendala—kendala vang timbul dalam pelaksanaan
perjanjian  pelangganan air antara PDAM  DBukittinggi dengan

pelanggan.



BAB I
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A PENYEBAB TERJADINYA WANPRESTASI DALAM PERJANIIAN
PELANGGANAN AIR ANTARA PERUSAHAAN DAERAH AlIR
MINUM (PDAM) KOTA BUKITTINGGI DEMNGAN PELANGGAN

Pengertian wanprestasi dalam  pelaksanaan perjanjion pelangganan air
antara Perusahaan Dacrah Air Minum (PDAM) kota Bokitlinggei dengan
pelangpan berarti balvwa pelanggan tidak melakukan pembayaran rekening air
iepat pada waktunya, Pagi pelanggan yang melakukan pembayaran rekening air
lewat dari jangka wakto yvang telab ditetapkan, dapat mclakukan pembayaran
hmggakan rekening air pada PDAM Bukittinggi. Pelanggzn vang melakukan
pembayaran rekening air lewa? dari wakiu yang telab ditetapkan (wanprestasi),
dischabkan aleh:’

I, Menuret pihak PRAM Dukittinggi

Berdasarkan atas penelitian i lapangan {deerab kota Bukittinggi) yang
dilukukan oleh petugas Sistim Kepuasan Pelanggan (SKP) vang ditosjuk oleh
pihak PIXAM, maka pada umumnya fakior ckonomi tidak mempunyai pengarub
datam hal keterlambatan pelanggan saat melakukan pembayaran tagiban rekening
air. karena binya tungeakan rekening air masih dapat dijangkaw oleh masyarakat

atan biaya dalam pembayaran rekening air tidak terlalu tinggi. Sedanghkan

"'Wawancara dengon Bapak Abrar, 5. KABAG Mersonalia, anggel 13 Juni 2066,
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BAB IV
PENUTUP

A KESIMPULAN
Berdasarksn data vang didapat oleh peneliti dalam melakukan penelitian
pada PDAM Bukitinggi, maka dapat disimpulkan:
1. Penvebab tegadinya wanprestasi dalam peganjian pelangganan air antara
PDAM Bukittinggi dengan pelanggan adalah:
a. Menurut Pihak PDAM, vang menyebabkan pelanggan wanprestasi adalah:

13 Aliran air vang jarang datang, hal ini membuat pelanggan merasa
kurang puas denpan pelayanan jasa vang diberikan oleh pihak
PDAM Bukittingsi.

2y Banvaknva aktivitas dari pelanggan membuat pelanggan lupa atau
mengulur—ulor waktu dalam pembavaran rekening air,

h. Menurut pihak pelanggan, maka penyebaboya adalzh:

17 Faktor kevangan, maksudnya adalah bahwa dana atau uang yeng
telah disediakan oleh pelanggan untuk melakukan pembayaran
terhadap rekening air terpakai untuk  keperluan lain, sehingga
terpaksa  dilakuken pengunduran  wakte dalam  pembayaman
rekening air.

2y Pelangpan merasa kurang puas dengan pelayanan jasa vang
dilakukan oleh pihak PDAM.

3} Karena kesibukan pelanggan dalam melakukan aktivitasmya.
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